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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) dan kinerja guru di SMP Taman Siswa 
Pematangsiantar, serta mengevaluasi pengaruh OCB terhadap kinerja guru. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif melalui studi literatur dan studi lapangan, dengan populasi sebanyak 
24 orang. Data dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas, analisis deskriptif, dan 
analisis kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa OCB dan kinerja guru 
berada dalam kategori baik. Selain itu, ditemukan bahwa OCB berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Hubungan antara OCB dan kinerja 
guru tergolong kuat, dengan OCB memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap penjelasan variabel kinerja guru. Hasil ini menegaskan peran strategis 
OCB dalam meningkatkan kinerja guru, sehingga optimalisasi OCB menjadi 
faktor penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

 
Kata Kunci: Organizational Citizenship Behavior, Kinerja Guru 
 
 
Abstract - This study aims to analyze the representation of Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) and teacher performance at SMP Taman Siswa 
Pematangsiantar, as well as evaluate the influence of OCB on teacher 
performance. The research employs a quantitative design with a descriptive 
approach through literature and field studies, involving a population of 24 
individuals. Data were collected through questionnaires, interviews, and 
documentation, and analyzed using normality tests, descriptive analysis, and 
quantitative analysis. The results indicate that OCB and teacher performance 
are categorized as good. Furthermore, it was found that OCB has a positive and 
significant influence on teacher performance. The relationship between OCB 
and teacher performance is strong, with OCB making a significant contribution 
to explaining the teacher performance variable. These findings highlight the 
strategic role of OCB in enhancing teacher performance, making the 
optimization of OCB a crucial factor in improving the quality of education. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan memegang peranan 
penting sebagai kunci keberhasilan 
dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia (SDM). Untuk 
meningkatkan mutu lembaga 
pendidikan, diperlukan koordinasi dan 
kerja sama yang optimal dari seluruh 
unsur yang terlibat di dalam lembaga 
pendidikan tersebut. Salah satu 
lembaga pendidikan yang memiliki 
komitmen terhadap peningkatan 
kualitas SDM adalah SMP Taman 
Siswa. 

SMP Taman Siswa merupakan 
sekolah swasta yang berlokasi di 
Pematangsiantar dengan visi 
mewujudkan manusia yang beriman, 
bertakwa, cerdas, berkarakter, 
berprestasi, dan berbudaya, yang 
memiliki wawasan lingkungan serta 
mampu beradaptasi dengan teknologi 
untuk mengembangkan potensi diri. 
Untuk mewujudkan visi tersebut, 
peran kinerja guru menjadi salah satu 
faktor penentu utama. 

Kinerja guru dipengaruhi oleh 
beberapa dimensi sebagaimana diatur 
dalam Permendikbud 2016 
(Mendikbud, 2016), yang meliputi: 
penguasaan karakteristik peserta didik, 
penguasaan teori dan prinsip 
pembelajaran yang mendidik, 
pengembangan kurikulum, 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
yang mendidik, pengembangan 
potensi peserta didik, komunikasi 
dengan peserta didik, penilaian dan 

evaluasi, perilaku sesuai norma 
agama, hukum, sosial, dan 
kebudayaan nasional, menunjukkan 
kepribadian dewasa dan teladan, etos 
kerja, tanggung jawab tinggi, rasa 
bangga sebagai guru, bersikap 
inklusif, objektif, dan tidak 
diskriminatif, komunikasi dengan 
rekan sejawat, tenaga kependidikan, 
orang tua peserta didik, dan 
masyarakat, penguasaan materi, 
struktur, konsep, dan pola pikir 
keilmuan yang relevan dengan mata 
pelajaran yang diajarkan, serta 
pengembangan keprofesionalan 
melalui tindakan reflektif. 

Namun, dalam praktiknya, 
terdapat fenomena kinerja guru yang 
belum optimal pada beberapa dimensi. 
Misalnya, pada dimensi penguasaan 
teori belajar dan prinsip pembelajaran 
yang mendidik, beberapa guru kurang 
kreatif dalam menyampaikan materi 
pembelajaran (Monawati & Fauzi, 
2018). Pada dimensi kegiatan 
pembelajaran yang mendidik juga 
ditemukan kelemahan, terutama 
karena kurangnya kemampuan 
beberapa guru dalam menguasai 
teknologi (Rofii et al., 2023). Salah 
satu penyebab belum optimalnya 
kinerja guru dapat dilihat dari tingkat 
Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) yang belum memadai. 

Organizational Citizenship 
Behavior (OCB), sebagaimana 
didukung oleh penelitian sebelumnya 
Uniki dan Saifuddin (2021), memiliki 
pengaruh positif terhadap kinerja guru. 
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Dimensi OCB meliputi perilaku 
membantu orang lain, ketelitian dan 
kehati-hatian, menjaga hubungan baik, 
perilaku sportif, serta kebijaksanaan 
sebagai warga organisasi. Namun, 
berdasarkan studi Fahzira et al. (2023) 
bahawa enomena OCB yang belum 
optimal ditemukan pada dimensi 
ketelitian dan kehati-hatian, di mana 
beberapa guru kurang teliti dalam 
pekerjaannya. Selain itu, pada dimensi 
kebijaksanaan warga, ditemukan 
beberapa guru yang kurang peduli 
terhadap berbagai kegiatan organisasi. 

Dari uraian ini, disimpulkan 
bahwa terdapat permasalahan 
signifikan antara fenomena yang 
terjadi dengan harapan dan teori yang 
mendukung terkait OCB dan kinerja 
guru. Oleh karena itu, penelitian ini 
dilakukan untuk menganalisis lebih 
mendalam keterkaitan kedua aspek 
tersebut. 

 
STUDI LITERATUR 
6. Manajemen  

Ningrum et al. (2021) 
mendefinisikan manajemen sebagai 
suatu disiplin ilmu sekaligus seni yang 
berkaitan dengan proses mengatur dan 
mengelola berbagai sumber daya yang 
dimiliki oleh sebuah organisasi. 
Utama (2020) menegaskan bahwa 
proses ini mencakup pemanfaatan 
sumber daya secara optimal untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
dengan cara yang efektif, yakni 
mencapai hasil yang sesuai dengan 
target, dan efisien, yaitu menggunakan 
sumber daya seminimal mungkin 

tanpa mengurangi kualitas. Dalam hal 
ini, manajemen tidak hanya berfokus 
pada pengaturan teknis, tetapi juga 
melibatkan pendekatan strategis dan 
kreatif dalam pengambilan keputusan 
untuk memastikan keberhasilan 
organisasi. 

7. Manajemen Sumber Daya 
Manusia 

Kurniawan et al. (2023) 
mendefinisikan manajemen sumber 
daya manusia sebagai proses yang 
terdiri dari perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengendalian tenaga kerja dalam 
sebuah organisasi. Akilah (2018) 
menyatakan dalam studinya bahwa 
tujuannya adalah untuk mengelola 
karyawan secara optimal agar dapat 
berkontribusi pada pencapaian visi 
dan misi organisasi. 

8. Organizational Citizenship 
Behavior 

Muhdar (2015) menjelaskan 
bahwa Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) merupakan perilaku 
sukarela yang timbul dari dalam diri 
individu, yang mencerminkan 
keinginan untuk berkontribusi secara 
positif terhadap organisasi. Selain itu, 
Sari dan Muhammad (2019) 
menjelaskan perilaku ini didorong 
oleh komitmen karyawan untuk 
memberikan yang terbaik demi 
kemajuan organisasi tanpa 
mengharapkan imbalan langsung atas 
tindakannya. 

Adapun ruang lingkup variabel 
organizational citizenship behavior 
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(OCB) (X) dalam penelitian ini 
meliputi berbagai aspek, yaitu perilaku 
proaktif dalam membantu rekan kerja, 
ketelitian serta kehati-hatian dalam 
menjalankan tugas, kemampuan 
menjaga hubungan harmonis dengan 
kolega, sikap sportif dalam 
menghadapi situasi kerja, dan 
kebijaksanaan dalam bersikap serta 
mengambil keputusan di lingkungan 
organisasi (Naway, 2018; Robbins, 
S.P. and Judge, 2015; Rino, et al., 
2020; Maryani et al., 2022; Fatikah, 
2019; Manora, 2019). 

 
9. Kinerja Guru 

Susanto (2016) mendefinisikan 
kinerja guru sebagai hasil atau 
pencapaian kerja yang ditampilkan 
oleh seorang guru atau organisasi, 
yang tercermin dalam pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawabnya. Kinerja 
ini melibatkan pencapaian baik dalam 
bentuk fisik maupun non-fisik yang 
sesuai dengan panduan, fungsi, dan 
tugas yang telah ditetapkan. Selain itu, 
menurut Rahmawati dan Asmin 
(2021), kinerja guru didasarkan pada 
kombinasi pengetahuan, sikap, 
keterampilan, serta motivasi yang 
dimiliki oleh guru dalam 
melaksanakan tugasnya. 

Adapaun lingkup variabel 
kinerja guru (Y) dalam penelitian ini 
mencakup berbagai aspek, antara lain 
pemahaman terhadap karakteristik 
peserta didik, penguasaan teori belajar 
dan prinsip pembelajaran yang 
mendidik, kemampuan dalam 
mengembangkan kurikulum, 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
yang mendidik, pengembangan 
potensi peserta didik, serta komunikasi 
yang efektif dengan peserta didik. 
Selain itu, kinerja guru juga mencakup 
kemampuan dalam melakukan 
penilaian dan evaluasi, berperilaku 
sesuai dengan norma agama, hukum, 
sosial, dan budaya nasional, 
menunjukkan kedewasaan dan 
menjadi teladan, memiliki etos kerja 
yang tinggi, tanggung jawab, dan rasa 
bangga menjadi guru (Susanto, 2016; 
Pianda, 2018; Efendi, 2023).  

Guru juga diharapkan bersikap 
inklusif, objektif, dan tidak 
diskriminatif, menjalin komunikasi 
yang baik dengan rekan sejawat, 
tenaga pendidik, orang tua, serta 
masyarakat. Penguasaan materi, 
struktur konsep, dan pola pikir ilmiah 
yang relevan dengan mata pelajaran 
yang diajarkan, serta pengembangan 
profesionalisme melalui tindakan 
reflektif, juga termasuk dalam 
cakupan kinerja guru (Fikri, M., and 
Daryani, 2021; Suhartanto et al., 
2016). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 
desain penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Pendekatan ini 
digunakan untuk menggambarkan dan 
menganalisis pengaruh antara 
Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) dan kinerja guru di SMP 
Taman Siswa Pematangsiantar. 
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1. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh guru yang 
ada di SMP Taman Siswa 
Pematangsiantar yang berjumlah 24 
orang. Adapun sampel yang diperoleh 
dengan menggunakan teknik sampel 
jenuh, yaitu teknik penentuan sampel 
di mana seluruh anggota populasi 
digunakan sebagai sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 24 orang. 

2. Penelitian ini 
menggunakan kuesioner sebagai alat 
ukur, yang terdiri dari beberapa item 
untuk mengukur dua variabel utama: 
Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) dan Kinerja Guru. Kuesioner 
menggunakan skala Likert, dan setiap 
item pada kuesioner telah diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Koefisien 
validitas dan reliabilitas alat ukur 
menunjukkan hasil yang memadai, 
memastikan konsistensi internal alat 
ukur. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk memberikan gambaran 
umum mengenai karakteristik guru 
yang menjadi responden dalam 
penelitian ini, data deskriptif disajikan 
berdasarkan empat kategori: jenis 
kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan 
masa kerja. Responden penelitian ini 
berjumlah 24 orang guru tetap yang 
bekerja di SMP Taman Siswa 
Pematangsiantar. 

Berdasarkan data guru dan hasil 
kuesioner, diperoleh informasi 
mengenai jumlah responden 
berdasarkan jenis kelamin seperti yang 
ditunjukkan pada tabel berikut: 

 
 

Tabel 1.  
Deskripsi Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin 
 

Jenis 
Kelamin 

Frekuensi 
(f) 

Persentase 
(%) 

Pria 8 33,33% 

Wanita 16 66,67% 

Jumlah 24 100 % 
Sumber: hasil pengolahan kuesioner 

(2024)  
Dari tabel di atas, diketahui 

bahwa guru yang berjenis kelamin 
laki-laki sebanyak 8 orang (33,33%) 
dan guru perempuan sebanyak 16 
orang (66,67%). Hal ini menunjukkan 
bahwa mayoritas guru di SMP Taman 
Siswa Pematangsiantar adalah 
perempuan. Kondisi ini dapat 
dikaitkan dengan anggapan bahwa 
perempuan lebih banyak dipilih untuk 
mengajar karena memiliki sifat 
keibuan yang dianggap sesuai dalam 
mendidik dan mengasuh anak-anak. 

Berdasarkan data guru dan 
kuesioner, responden juga 
dikelompokkan berdasarkan usia 
seperti yang ditunjukkan pada tabel 
berikut: 

Tabel 2.  
Deskripsi Responden Berdasarkan 

Usia 
Usia 
(Tahun) 

Frekuensi 
(f) 

Persentase 
(%) 

21-30 5 20,83% 

31-40 3 12,50% 

41-50 7 29,17% 

> 50 9 37,50% 

Jumlah 24 100% 
Sumber: hasil pengolahan kuesioner 

(2024) 
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Dari tabel di atas dapat dilihat 

bahwa guru yang berusia 21-30 tahun 
berjumlah 5 orang (20,83%), guru 
berusia 31-40 tahun sebanyak 3 orang 
(12,50%), guru berusia 41-50 tahun 
sebanyak 7 orang (29,17%), dan guru 
berusia lebih dari 50 tahun sebanyak 9 
orang (37,50%). Mayoritas guru 
berusia lebih dari 50 tahun, yang 
menunjukkan bahwa SMP Taman 
Siswa Pematangsiantar cenderung 
memiliki guru yang lebih 
berpengalaman. Guru yang lebih tua 
biasanya dianggap memiliki 
kemampuan mengajar yang lebih baik 
dan mendekati masa pensiun. 

Selain usia dan jenis kelamin, 
responden juga dikelompokkan 
berdasarkan pendidikan terakhir 
seperti yang ditunjukkan sebagai 
berikut: 

Tabel 3.  
Deskripsi Responden Berdasarkan 

Pendidikan Terakhir 

Pendidikan 
Terakhir 

Frekuensi 
(f) 

Persentase 
(%) 

SMA - - 

Diploma - - 

Sarjana 17 70,83% 

Magister 7 29,17% 

Jumlah 24 100% 

Sumber: hasil pengolahan kuesioner 
(2024) 

Berdasarkan tabel tersebut, 
mayoritas guru tetap di SMP Taman 
Siswa Pematangsiantar memiliki 
pendidikan terakhir Sarjana sebanyak 
17 orang (70,83%), sedangkan 7 orang 
(29,17%) memiliki pendidikan 
Magister. Tidak ada guru yang 
memiliki pendidikan terakhir SMA 
atau Diploma. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar guru telah 
memenuhi kualifikasi minimal sebagai 
seorang tenaga pendidik profesional, 
yaitu berpendidikan Sarjana, dan 
beberapa guru telah melanjutkan 
pendidikannya ke jenjang Magister 
untuk meningkatkan kompetensinya. 

Masa kerja responden juga 
menjadi salah satu aspek yang 
dianalisis dalam penelitian ini. Tabel 
di bawah memberikan informasi 
mengenai jumlah guru berdasarkan 
masa kerjanya. 

Tabel 4.  
Deskripsi Responden Berdasarkan 

Masa Kerja 
 

Masa Kerja 
(Tahun) 

Frekuensi 
(f) 

Persentase 
(%) 

 6 25% 

6-10 3 12,50% 

11-15 - - 

16-20 6 25% 

> 21 9 37,50% 

Jumlah 24 100% 
Sumber: hasil pengolahan kuesioner 

(2024) 
 

Dari tabel di atas, diketahui 



Jurnal Satyagraha  
Vol.08, No.01 Februari 2025  Agustus 2025  

ISSN : 2620-6358  
http://ejournal.universitasmahendradatta.ac.id/index.php/satyagraha 

 Ahmad Pauji, Farhan Alyudin, Aditia 
 

234 

tahun sebanyak 6 orang (25%), masa 
kerja 6-10 tahun sebanyak 3 orang 
(12,50%), tidak ada guru dengan masa 
kerja 11-15 tahun, masa kerja 16-20 
tahun sebanyak 6 orang (25%), dan 
masa kerja lebih dari 21 tahun 
sebanyak 9 orang (37,50%). Sebagian 
besar guru memiliki masa kerja lebih 
dari 21 tahun, yang menunjukkan 
tingkat loyalitas dan pengalaman yang 
tinggi di antara tenaga pengajar di 
SMP Taman Siswa Pematangsiantar. 

Tabel berikut menjelaskan 
kondisi hasil nilai iterval dan jawaban 

dari responden yang telah 
dikategorikan sebagai berikut: 

Tabel 5.  
Nilai Interval dan Kategori Jawaban 

Responden 
Nilai 
Interval 

Kategori 

 Organizational 
Citizenship Behavior 

Kinerja 
Guru 

1,00-1,80 Sangat Tidak Baik Sangat 
Tidak Baik 

1,81-2,60 Tidak Baik Tidak Baik 
2,61-3,40 Cukup Baik Cukup Baik 
3,41-4,20 Baik Baik 
4,21-5,00 Sangat Baik Sangat Baik 

Sumber: hasil olah data dengan SPSS (2024) 
 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Organizational 
Citizenship Behavior 

Kinerja 
Guru 

Total 

N 24 24 24  
Mean 

Normal Parametersa,b 

Std. Deviation 

56,67 
8,761 

146,00 
23,240 

235,42 
32,244 

Absolute ,129 ,148 ,141  
Most Extreme Differences Positive ,120 ,148 ,089  

Negative -,129 -,089 -,141  
Kolmogorov-Smirnov Z ,634 ,726 ,691  
Asymp. Sig. (2-tailed) ,816 ,668 ,726  
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS (2024) 

Berdasarkan tabel tersebut, 
Hasil Uji Normalitas One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test pada 
variabel X (Organizational Citizenship 
Behavior) sebesar 0,816 dan variabel Y 
(Kinerja Guru) sebesar 0,668 serta total 
keseluruhan 0,726 memiliki nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 
alpha 0,05. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa masing-masing data 
variabel berdistribusi normal. 

 

Tabel 7.  
Hasil Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

B Std. 
Err
or 

Beta 

 (Constant) 62,632 22,796  
 
1 

Organization
al Citizenship 
Behavior 

1,608 ,400 ,651 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
Sumber: Hasil olah data dengan SPSS 

(2024) 
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Berdasarkan Tabel 7, koefisien 
regresi (b) sebesar 1,608 menghasilkan 
persamaan , yang 
berarti setiap kenaikan satu satuan 
Organizational Citizenship Behavior 
akan meningkatkan kinerja guru 
sebesar 1,608 satuan. Dengan 
demikian, Organizational Citizenship 
Behavior berpengaruh positif terhadap 
kinerja guru.  

Tabel 8.  
Hubungan Organizational Citizenship 

Behavior dengan Kinerja Guru 
Model R R 

Square 
Adjuste

d R 
Squar
e 

1 ,651 ,423 ,397 
a. Predictors: (Constant), Organizational 

Citizenship Behavior 
b. Dependent Variable: Kinerja Guru 
Sumber: Hasil olah data dengan SPSS 

(2024) 

Dari tabel 8, diperoleh nilai 
koefisien korelasi (r) sebesar 0,651, 
yang menunjukkan hubungan kuat 
antara Organizational Citizenship 
Behavior dan kinerja guru di SMP 
Taman Siswa Pematangsiantar. 
Koefisien determinasi (R²) sebesar 
0,423 menunjukkan bahwa 42,3% 
variasi kinerja guru dapat dijelaskan 
oleh variabel organizational citizenship 
behavior, sementara sisanya 57,7% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini, seperti 
kemampuan dan motivasi guru.  

Uji parsial (uji t) dilakukan unutk 
menguji pengaruh Organizational 
Citizenship Behavior terhadap kinerja 
guru, disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 9. Hasil Uji t 

Coefficientsa 
Model t Sig. 

 (Constant) 2,747 ,012 

1 
organizati
onal 4,019 ,001 

 citizenship   
 behavior   

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
Sumber: Hasil olah data dengan SPSS 
(2024) 

Berdasarkan tabel 9 di atas 
dapat dilihat nilai thitung pada variabel 
Organizational Citizenship Behavior 
sebesar 4,019 > ttabel dengan df = n-2 
(24-2=22) sebesar 2,073 atau taraf 
signifikan 0,
ditolak, artinya Organizational 
Citizenship Behavior berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru pada SMP Taman Siswa 
Pematangsiantar. Hal ini sejalan 
dengan penelitian terdahulu Uniki dan 
Saifuddin  (2021) bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara 
Organizational Citizenship Behavior 
terhadap kinerja guru. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 
dapat disimpulkan bahwa 
Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) di SMP Taman Siswa 
Pematangsiantar secara keseluruhan 
memperoleh penilaian baik, dengan 
nilai tertinggi pada dimensi 
kebijaksanaan warga dan nilai terendah 
pada indikator peduli terhadap 
organisasi. Kinerja guru menunjukkan 
penilaian baik, dengan nilai tertinggi 
pada dimensi pengembangan 
kurikulum dan nilai terendah pada 
penggunaan teknologi dalam 
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pembelajaran. Analisis regresi 
menunjukkan adanya pengaruh positif 
antara OCB dan kinerja guru. Koefisien 
korelasi dan determinasi menunjukkan 
hubungan signifikan antara kedua 
variabel tersebut, sementara uji 
hipotesis (Uji t) menunjukkan bahwa 
OCB berpengaruh positif terhadap 
kinerja guru di SMP Taman Siswa 
Pematangsiantar. 

Selanjutnya, rekomendasi dari 
penelitian ini adalah agar kepala 
sekolah mengadakan rapat evaluasi 
berkala untuk meningkatkan kegiatan 
organisasi yang dapat mendukung 
OCB, serta memberikan dukungan dan 
pelatihan untuk meningkatkan kinerja 
guru. Penelitian selanjutnya disarankan 
untuk menambahkan variabel seperti 
disiplin kerja, kepuasan kerja, dan 
komitmen. 
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